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Abstrak 
 
Burung hantu (Tyto alba) telah diperkenalkan sebagai agensia hayati pengendalian tikus di 
Daerah Istimewa Yogyakarta. Bagaimanakah aspek kognisi petani terhadap manfaat burung 
hantu tersebut? untuk mengetahui hal itu telah dilakukan  penelitian yang bertujuan untuk 
mengetahui aspek kognitif petani terhadap burung hantu sebagai agensia hayati pengendalian 
tikus di Daerah ini. Penelitian dilakukan di Desa Sidorejo Kecamatan Godean Kabupaten 
Sleman, Desa Argorejo dan Argosari Kecamatan Sedayu Kabupaten Bantul dan Desa 
Banjarasri Kecamatan Kalibawang Kabupaten Kulonprogo. Penentuan lokasi penelitian 
secara purposif dengan pertimbangan di lokasi tersebut terdapat rumah burung hantu. Dari 
masing-masing kabupaten diambil sampel petani sebanyak 30 orang sehingga total sampel 
mencapai 90 orang. Penentuan sampel menggunakan metode acak sederhana. Data dianalisis 
dengan menggunakan uji statistik deskriptif dengan pendekatan skoring. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa rerata skor dari keseluruhan  item pernyataan objek sikap adalah 3,2 dan 
dibulatkan menjadi 3 yang termasuk kategori kurang yakin, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa petani padi sawah di DIY memiliki sikap  kurang yakin dari aspek kognitif terhadap 
objek sikap manfaat burung hantu sebagai agensia hayati pengendalian tikus.  dengan kata 
lain objek sikap tersebut kurang sejalan dengan pengetahuan dan atau  pengalaman  dimiliki 
petani. 
Kata kunci : aspek kognitif, burung hantu, agensia hayati, hama tikus 
 
Pendahuluan 
 
Padi merupakan komoditi tanaman pangan yang banyak dibudidayakan oleh sebagian 
besar petani di pulau Jawa. Komoditi ini mempunyai peranan pokok untuk memenuhi 
kebutuhan pangan dalam negeri yang cenderung meningkat setiap tahunnya seiring dengan 
pertumbuhan jumlah penduduk. Untuk memenuhi kebutuhan pangan masyarakat khususnya 
beras, maka pemerintah terus berupaya meningkatkan produktivitas padi secara nasional 
termasuk di Daerah istimewa Yogyakarta. Upaya peningkatan produksi padi nasional telah 
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dan sedang dilakukan Kementerian Pertanian melalui program Peningkatan Produktivitas 
Beras Nasional (P2BN), maupun program upaya khusus  (Upsus) padi.  
Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) masih memiliki kawasan pertanian yang cukup 
luas meskipun setiap tahun terjadi konversi lahan petanian yang cukup tinggi. Kawasan 
pertanian ada di DIY didukung oleh saluran air dari Selokan Mataram di daerah utara serta 
saluran irigasi Van den Wijk yang mengalir ke daerah selatan. Ketersediaan air yang 
melimpah membuat budidaya padi sawah dilakukan sepanjang tahun. Beberapa kawasan 
pertanian saja yang masih kurang ketersediaan air, sehingga masih menggunakan pola 
pergiliran tanaman padi-padi-palawija. Beberapa kawasan lainnya tetap bertahan dengan pola 
pertanaman padi sawah sepanjang tahun karena ketersediaan air yang melimpah.  
Pertumbuhan dan produksi tanaman pertanian tergantung pada keadaan alam, 
perubahan cuaca atau iklim, pengaruh hama dan penyakit, serta penggunaan input produksi 
(pupuk dan pestisida). Salah satu faktor yang menyebabkan kegagalan panen adalah adanya 
serangan hama dan penyakit tanaman padi. Salah satu hama utama tanaman padi adalah tikus. 
Tikus menjadi masalah yang sulit diselesaikan oleh petani di D. I. Yogyakarta. Hal 
tersebut dikarenakan masih banyak petani yang melakukan tanam padi sepanjang tahun, 
sehingga mengakibatkan ketersediaan pakan bagi tikus amat sangat melimpah. Tikus tidak 
seperti halnya hama lain yang menyerang padi sawah pada fase-fase tertentu saja. Tikus 
menyerang padi sawah mulai dari fase awal hingga ke fase akhir. Tikus merupakan binatang 
pengerat yang mengerat tanaman padi untuk mencegah giginya tetap tumbuh. Kerusakan 
yang ditimbulkan oleh aktivitas pengeratan tikus ini dapat mengakibatkan puso di beberapa 
kawasan pertanaman padi sawah di DIY.  
Pengendalian hama tikus pada dasarnya adalah upaya menekan tingkat populasi tikus 
pada tingkat serendah mungkin melalui berbagai cara. Di DIY pengendalian tikus dilakukan 
dengan berbagai metode yaitu  gropyokan, pengemposan, penggunaan TBS dan LTBS,  ular 
dan lain-lain. Akan tetapi, serangan hama tikus belumdapat dikendalikan dengan baik 
(Paiman dan Muhammad, 2015).   
 Dewasa ini telah dikembangkan burung hantu (Tyto Alba) di DIY dengan pemasangan 
pemasangan gupon atau rumah burung hantu (rubuha) di areal persawahan tertentu di 
Kabupaten Sleman, Bantul, dan Kulon Progo. Pengendalian hama tikus dengan menggunakan 
predator alami burung hantu  merupakan salah satu bentuk dari strategi pengendalian hama 
tikus secara terpadu. Burung hantu merupakan burung pemangsa atau raptor. Keberadaan 
burung pemangsa dalam suatu ekosistem sangat penting karena posisinya sebagai pemangsa 
 G.25 
 
 
Vol 2, No. 1 (2018) E-ISSN: 2615-7721 
P-ISSN: 2620-8512 
 
puncak dalam piramida rantai makanan. Burung hantu dapat dimanfaatkan sebagai predator 
potensial untuk mengendalikan hama tikus karena  jenis burung ini  merupakan pemburu 
khusus hewan kecil diantaranya seperti   tikus. Menurut Setiawan (2004), seekor burung 
hantu  mampu memangsa 2 hingga 5 ekor tikus setiap harinya dan memiliki kemampuasn 
membunuh mangsanya jauh melebihi kebutuhannya.  
Pengendalian hama tikus dengan menggunakan predator alami burung hantu  di DIY 
pertama kali dilakukan di Kecamatan Moyudan Kabupaten Sleman. Kecamatan Moyudan 
mengadopsi teknologi pengendalian tikus dengan burung hantu dari Kabupaten Demak yang 
sudah melakukannya terlebih dahulu. Kini teknologi pengendalian hama tikus dengan burung 
hantu  sudah mulai dikenal petani di DIY.  
Burung hantu  merupakan burung berumah satu yang tidak dapat membuat 
sarang/rumah sendiri. Di alam bebas burung ini biasanya berkembang biak di lobang-lobang 
pohon, goa, dan gedung-gedung. Seiring dengan pemanfaatan burung hantu untuk 
mengendalikan tikus, maka telah dibuat  gupon atau rumah burung hantu (rubuha) di lokasi 
persawahan. Tujuan dari penyediaan rubuha di areal persawahan diantaranya adalah sebagai 
(1) tempat istirahat dan tempat, (2) tempat berlindung, (3)  tempat berproduksi (Kementan, 
2014). 
Teknologi pengendalian hama tikus terpadu dengan memadukan teknologi existing 
dengan  introduksi inovasi teknologi telah dilakukan oleh berbagai institusi terkait termasuk 
BPTP Yogyakarta. Berbagai sikap ditunjukkan oleh para petani yang sudah mengetahui akan 
inovasi teknologi pengendalian hama tikus termasuk pemanfatan burung hantu. Penggunaan 
burung hantu sebagai agensia hayati pengendalian hama tikus merupakan suatu inovasi. 
Suatu inovasi yang dikenalkan kepada pengguna dapat diadopsi atau tidak berhubungan 
dengan berbagai variabel diantaranya variabel sikap.  
Menurut Van den Ban dan Hawkins (1999), sikap merupakan perasaan, pikiran, dan 
kecenderungan seseorang yang bersifat permanen mengenai aspek-aspek tertentu dalam 
lingkungannya. Komponen dalam sikap antara lain pengetahuan Kognitif), perasaan (afektif), 
serta kecenderungan untuk bertindak (konatif).  Sikap didefinikan serupa  juga oleh Azwar 
(2007).  Menurut Azwar (2007), sikap merupakan keteraturan tertentu dalam hal pemikiran 
(kognitifi), perasaan (afektif), dan predisposisi tindakan (konatif) seseorang terhadap suatu 
objek (stimulus) di lingkungan sekitarnya. Dalam penelitian  ini yang menjadi objek sikap 
adalah burung hantu sebagai agensia hayati pengendalian tikus.  
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Azwar menjelaskan bahwa komponen kognitif tersusun atas dasar pengetahuan dan 
informasi yang dimiliki seseorang tentang objek sikapnya atau komponen yang berkaitan 
dengan pengetahuan, pandangan, keyakinan atau bagaimana mempersepsi objek sikap; 
Komponen afektif komponen sikap yang bersifat evaluatif yang berhubungan dengan 
prefensi/kesukaan seperti rasa senang dan tidak senang, rasa puas dan tidak puas; dan 
komponen konatif menunjukkan bagaimana kecenderungan berperilaku yang ada dalam diri 
seseorang berkaitan dengan objek sikap yang dihadapi. 
Ketiga komponen sikap tersebut saling terkait satu sma lain. Bagaimanakah aspek 
kognitif  dari sikap petani terhadap pemanfaatan burung hantu sebagai agensi hayati 
pengendalian hama tikus di DIY. Untuk mengetahui hal tersebut telah dilakukan penelitian 
pada tahun 2016 dan telah didapatkan data dan informasi dan dideskripsikan dalam karya 
tulis ilmiah ini. 
 
Metodologi 
Metode dasar yang digunakan dalam penelitian ini adalah survey dengan 
menggunakan instrumen terstruktur. Penelitian ini dilakukan di Desa Sidorejo Kecamatan 
Godean Kabupaten Sleman, Desa Argorejo dan Argosari Kecamatan Sedayu Kabupaten 
Bantul dan Desa Banjarasri Kecamatan Kalibawang Kabupaten Kulonprogo. Penentuan 
lokasi penelitian tersebut secara purposif dengan pertimbangan di lokasi tersebut terdapat 
rumah burung hantu (rubuha). Penelitian ini dilaksanakan dalam periode Juli sampai dengan 
September 2016. 
Sampel penelitian ini adalah petani padi sawah di lokasi penelitian. Pada masing-
masing kabupaten diambil 30 respondenn sehingga total sampel mencapai 90 orang.  
Penentuan sampel menggunakan metode secara acak sederhana (simple random sampling).  
Analisis data menggunakan uji statistik deskriptif dengan pendekatan skoring dengan 
menggunakan formula sebagai berikut (Hendayana, 2016). 
Nilai Skor maisng-masing kotak = 
𝐧𝐢 𝐱 𝐒𝐢
𝐍𝐢
 
Keterangan : 
ni = jumlah responden yang menyatakan (orang) pada kolom i (i = 1,2,3,...) 
si = skor pernyataan ke i (i = 1,2,3,...) 
Ni = jumlah responden (Orang) pada baris ke i (i = 1,2,3,...) 
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Hasil dan Pembahasan 
1. Karakteristik Responden 
Karakteristik responden yang diamati meliputi umur, pengalaman bertani padi 
sawah, dan tingkat pendidikan. Deskripsi karakteristik responden dapat dilihat pada Tabel 1-
3. 
a. Umur  
Keragaan umur responden dapat dilihat dilihat dalam Tabel 1. 
Tabel 1: Keragaan umur responden 
N 
Valid 90 
Missing 0 
Mean 60,44 
Std. Deviation 11,930 
Variance 142,317 
Minimum 27 
Maximum 85 
Sumber: analisis data primer, 2016 
 
Tabel 1 menunjukkan  jumlah responden sebanyak 90 sampel dan  semua data umur 
responden terisi sehingga tidak ada missing data. Umur termuda responden adalah 27 tahun 
dan tertua berusia 85 tahun  dengn standar deviasi 11,93. 
b. Pengalaman bertani padi sawah 
Pengalaman bertani padi sawah responden disajikan dalam Tabel 2. 
Tabel 2: Keragaan pengelaman petani dalam bertani padi sawah 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Analisis data primer,2016 
 
Tabel 2 menunjukkan semua responden sangat berpengalaman dalam budidaya padi 
sawah, minimal bertani padi sawah paling sedikit adalah 3 tahun dan terlama adalah 65 tahun, 
dan rata-rata pengalaman 35,38 tahun dengan standar deviasi 16,048. 
 
 
 
N 
Valid 90 
Missing 0 
Mean 33,58 
Median 33,50 
Mode 40a 
Std. Deviation 16,048 
Variance 257,528 
Minimum 3 
Maximum 65 
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c. Pendidikan formal 
Keragaan tingkat pendidikan formal responden  dapat dilihat dalam Tabel 3. 
 
Tabel 3. Keragaan Pendidikan formal responden 
N 
Valid 90 
Missing 0 
Mean 8,99 
Median 9,00 
Std. Deviation 3,370 
Variance 11,359 
Minimum 0 
Maximum 16 
Sumber: Analisis data primer,2016 
 
Tabel 3 menunjukkan pendidikan teringgi responden adalah sarjana (masa pendidikan 16 
tahun), namun ada juga yang tidak sekolah yang terlihat  dari nilai minimum =0. Rata-rata 
pendidikan responden adalah 9 tahun atau tamat SLTP 
2. Aspek kognitif dari sikap petani  
Sebagaimana dijelaskan sbelumnya bahwa komponen kognitif dari sikap seseorang 
tersusun atas dasar pengetahuan dan informasi yang dimiliki seseorang tentang objek sikap  
atau komponen yang berkaitan dengan pengetahuan, pandangan, keyakinan atau bagaimana 
mempersepsi objek sikap. 
Aspek kognitif petani yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kemampuan berfikir 
petani yang termasuk didalamnya adalah kemampuan memahami, menghafal, mengaplikasi, 
menganalisis, mensitesis dan kemampuan mengevaluasi objek sikap yakni penggunaan 
burung hantu sebagai agensia hayati pengendalian tikus berdasarkan pengetahuan dan 
pengalaman yang mereka miliki.  
Aspek kognitif dari sikap petani terhadap penggunaan burung hantu sebagai agensia 
hayati pengendalian tikus diukur dengan instrumen berupa lima pernyataan sikap seperti 
terlihat pada Tabel 4. Dalam Tabel 4 juga terlihat rekapitilasi jawaban responden  berupa data  
tingkat keyakinan petani atas pernyataan yang tersebut.  
Tabel 4 menunjukkan sebanyak 55 dari 90 responden  memberikan respons  yakin 
(kategori 4) pada  penyataan nomor 1. Pada pernyataan nomor 2 sebanyak 37 kurang yakin 
terhadap pernyataan tersebut; untukmpernyataan nomor 3 hanya 7 responden yang 
mempunyai sikap yakin bahwa gupon selalu dihuni burung hantu, kemudian untuk 
pernyataan nomor 4  sebagian besar petani yakin akan hal tersebut, dan sebagian besar 
responden tidak yakin setelah ada burung hantu pengendalian tikus dengan cara lain tidak 
perlu dilakukan.   
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Tabel 4. Data aspek kognitif dari sikap petani terhadap pemanfaatan  burung hantu sebagai 
agensia hayati pengendalian tikus di DIY 
No Pernyataan  
Kategori  
SY Y KY TY STY 
5 4 3 2 1 
1. Burung hantu dapat diandalkan untuk 
pengendalian hama tikus 
16 55 13 5 1 
2. Pengendalian tikus hanya cukup  dilakukan 
dengan burung hantu  
1 10 31 37 11 
3. Gupon/rubuha yang dipasang di hamparan 
sawah selalu dihuni burung hantu 
7 19 43 16 5 
4. Burung hantu selalu memangsa tikus sawah 16 56 11 5 2 
5. Setelah ada burung hantu, pengendalian tikus 
dengan cara lain tidak perlu dilakukan 
1 11 26 40 12 
Sumber : Analisis data primer, 2016 
Keterangan: 5= sangat yakin; 4=yakin; 3=kurang yakin; 2=tidak yakin; 1=sangat tidak takin. 
 
Berdasar data pada Tabel 4 selanjutnya dilakukan analisis skoring, dan diperoleh hasil 
seperti tersaji dalam Tabel 5. 
Tabel 5. Hasil analisis analisis aspek kognitif petani terhadap pemanfaatan burung hantu 
sebagai agensia hayati pengendalian tikus di DIY 
No Pertanyaan 
Kategori 
Total 
5 4 3 2 1 
1 Burung hantu dapat diandalkan 
untuk pengendalian hama tikus 
0,9 2,4 0,4 0,1 0,0 3,9 
2 Pengendalian tikus hanya cukup  
dilakukan dengan burung hantu  
0,1 0,4 1,0 0,8 0,1 2,5 
3 Gupon/rubuha yang dipasang di 
hamparan sawah selalu dihuni 
burung hantu 
0,4 0,8 1,4 0,4 0,1 3,1 
4 Burung hantu selalu memangsa tikus 
sawah 
0,9 2,5 0,4 0,1 0,0 3,9 
5 Setelah ada burung hantu, 
pengendalian tikus dengan cara lain 
tidak perlu dilakukan 
0,1 0,5 0,9 0,9 0,1 2,4 
  Rerata 3,2 
Sumber : Analisis data primer, 2016 
Tabel 5 menunjukkan skor rata-rata dari jawaban item pernyataan aspek kognitif  dari 
sikap petani terhadap pemanfaatan burung  hantu sebagai agensia hayati pengendalian tikus. 
Data skor  total masing item pernyataan selanjutnya dibulatkan. Pembulatan skor dan 
kategori skor baru seperti tersaji dalam Tabel 6.  
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Tabel 6. Hasil olah data dan pembulatan skoring aspek kognitif petani terhadap pemanfaatan 
burung hantu sebagai agensia hayati pengendalian tikus di DIY 
No 
Pernyataan 
Skor Total Pembulatan skor Ketegori 
1 3,9 4 Yakin 
2 2,5 3 Kurang yakin 
3 3,1 3 Kurang yakin 
4 3,9 4 Yakin 
5 2,4 2 Tidak  yakin 
Rerata 3,2 3 Kurang yakin 
Sumber : Analisis data primer, 2016 
Data hasil analisis pada Tabel 6 menunjukkan jawaban responden untuk item 
pernyataan 1 mendapat skor total 3,9 dan dibulatkan menjadi 4 masuk dalam kategori  
yakin.Artinya  para responden meyakini bahwa burung hantu dapat diandalkan untuk 
pengendalian hama tikus. Pada  item pernyataan 2,  skor totalnya adalah 2,5 dibulatkan 
menjadi 3 termasuk  kategori kurang yakin; artinya responden  kurang meyakini bahwa 
pengendalian tikus hanya cukup  dilakukan dengan burung hantu. Pada item penyataan 
nomor 3 diperoleh skor 3,1 sehingga dibulatkan menjadi 3 yang bermakna bahwa petani 
kurang yakin bahwa rubuha yang dipasang di hamparan sawah selalu dihuni burung hantu. 
Kemudian pada item pernyaan nomor 4 diperoleh skor 3,9 dan dibulatkan menjadi 4 dan 
seterusnya item penyataan 4 yang bermakna bahwa responden meyakini burung hantu selalu 
memangsa tikus sawah. selanjutnya pada item nomor 5 diperoleh skor 2,4 dan dibulatkan 
menjadi 2 yang masuk kategori tidak  yakin yang berarti, responden tidak yakin bahwa 
setelah ada burung hantu, pengendalian tikus dengan cara lain tidak perlu dilakukan. 
Rerata skor dari kelima item pernyataan objek sikap tersebut adalah 3,2 dan 
dibulatkan menjadi 3.  Skor 3  merupakan kategori kurang yakin yang bermakna bahwa 
responden memiliki sikap kurang yakin terhadap burung hantu  sebagai agensia hayati untuk 
pengendalian tikus.   
Kesimpulan dan Saran 
Berdasarkan data dan hasil analisis  serta pembahasannya, maka dapat disimpulkan 
bahwa  petani padi sawah di DIY memiliki sikap  kurang yakin dari aspek kognitif terhadap 
objek sikap pemanfaatan burung hantu sebagai agensia hayati pengendalian tikus.  dengan 
kata lain objek sikap tersebut kurang sejalan dengan pengetahuan dan atau  pengalaman  yang 
dimilik petani. 
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Berdasar kesimpulan tersebut maka disarankan agar penyuluhan pertanian perlu 
difokuskan lagi untuk mengedukasi petani dalam rangka meningkatkan pengetahuan mereka 
tentang peran burung hantu sebagai agensia hayati pengendalian hama tikus. 
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